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Jl. Letnan Harun, Kelurahan Sukarindik, kecamatan
Bungursari, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat 46151

Telp. (0265) 333000, Fax (0265) 7523520
Email: pa.kotatasikmalaya_ptabdg@yahoo.com



KATA PENGANTAR

Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan salah satu tahapan
dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang termuat dalam
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) ini merupakan penjabaran tahunan dari
perubahan Rencana Strategis (RENSTRA) yang tertuang dalam Dokumen Reviu
Rencana Strategis 2020-2024 Pengadilan Agama Kota Tasikmalaya.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2024 Pengadilan Agama Kota
Tasikmalaya berperan sebagai alat kendali, dan wujud transparansi pelaksanaan
tugas dan fungsi Pengadilan Agama Kota Tasikmalaya dalam rangka mewujudkan
good governance dalam tujuan tercapainya visi dan misi Pengadilan Agama Kota

Tasikmalaya.

Dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) ini diharapkan tidak terbatas hanya
dokumen tertulis saja, namun diharapkan dapat meningkatkan komitmen serta
semangat bagi Pengadilan Agama Kota Tasikmalaya untuk mewujudkan target-
target yang sudah ditetapkan untuk berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembangunan nasiona.

Dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) ini diharapkan mampu memberikan
manfaat bagi peningkatan pembangunan aparatur dan perwujudan tata Kelola
peradilan kearah yang lebih baik.

Kota Tasikmalaya, 2°Desember 2022




RENCANA KINERJA TAHUN 2024
PENGADILAN AGAMA KOTA TASIKMALAYA

No |  SasaranStrategis/ | Indikator Sasaran Target
Kegiatan | S e %
1 2 3 4
1 | Terwujudnya Proses | a. Persentase perkara yang
Peradian yang Pasti, diselesaikan tepat waktu 94%
Transparan dan Akuntabel
b. Persentase perkara yang
Tidak Mengajukan Upaya
Hukum Banding
96%
c. Persentase perkara yang
Tidak Mengajukan Upaya 96%
Hukum Kasasi
d. Index Presepsi pencari
keadilan yang puas terhadap 92%
layanan Peradilan
2 | Peningkatan Efektivitas | a. Presentase salinan putusan
Pengelolaan Penyelesaian yang disampaikan ke para 100%
Perkara pihak tepat waktu;
b. Persentase perkara yang
diselesaikan melalui Mediasi | 15%
c. Persentase pendaftaran 50%
online melalui e-Court
d. Persentase penyelesaian 20,
perkara melalui e-Litigasi °
3 | Meningkatkan Akses | a. Persentase Perkara yang 95%
Peradilan bagi Masyarakat diselesaikan secara Prodeo
Miskin dan Terpinggirkan b. Persentase pencari keadilan
golongan tertentu  yang 100%
mendapatkan bantuan
hukum (POSBAKUM)
4 | Meningkatkan  Kepatuhan
Terhadap Putusan | Persentase Putusan Perkara
Pengadilan Perdata yang Ditindaklanjuti| 95%

(Dieksekusi)
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